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Utilization of Patchouli Essential OQil as an Antibacterial Against
Staphylococcus aureus in Deodorant Lotion Formulation

Putri Nurul Aina
08061381924077

ABSTRACT
Excessive sweat production caused body odor to appear in certain parts of the body,
one of which was Staphylococcus aureus. Deodorant lotion was applied to the
armpit as a topical antibacterial preparation. Deodorant lotion was prepared with
different concentrations of patchouli essential oil of 0%, 5%, 7%, and 10%. The
deodorant lotion was tested for physical properties including organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, and irritation. Antibacterial
activity tests were carried out using the well diffusion method and the research data
was processed with SPSS 25. The results of physical property tests showed that
deodorants with 0% and 5% concentrations performed better than other
concentrations. The antibacterial activity test of deodorant lotion containing
patchouli essential oil lotion at 5%, 7%, and 10% showed strong inhibitory
response, with the 10% concentration producing the largest inhibition zone of 13.8
mm. Deodorant lotion with 5% concentration was determined as the best
formulation based on SPSS 25 analysis of physical properties and bacterial activity
tests using normality, homogeneity, one-way ANOVA, and post-hoc duncan tests.
The MIC values of pure patchouli essential oil and the best deodorant lotion
formulation respectively were 1250 ppm and 625 ppm. The MBC values
respectively were 2500 ppm and 1250 ppm. Based on the research results, it was
concluded that the higher the concentration of patchouli essential oil, the viscosity,
and adhesion decreased, while spreadability and pH increased. The greater the
patchouli essential oil composition, the stronger the antibacterial inhibitory power.

Kata kunci: deodorant lotion, patchouli essential oil, Staphylococcus aureus,

antibacterial
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Pemanfaatan Minyak Atsiri Nilam sebagai Antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada Formulasi Deodoran Lotion

Putri Nurul Aina
08061381924077

ABSTRAK

Produksi keringat yang berlebihan menyebabkan timbulnya bau badan sehingga
muncul bakteri di bagian tubuh tertentu, salah satunya Staphylococcus aureus.
Deodoran lotion dapat diaplikasikan pada ketiak sebagai sediaan topikal
antibakteri. Deodoran /otion dibuat dengan perbedaan konsentrasi minyak atsiri
nilam 0%, 5%, 7%, dan 10%. Deodoran /lotion diuji sifat fisik antara lain
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan iritasi. Uji
aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran dan data hasil
penelitian diolah dengan SPSS 25. Hasil pengujian sifat fisik deodoran dengan
konsentrasi 0% dan 5% lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Hasil
pengujian aktivitas antibakteri pada sediaan deodoran /lotion minyak atsiri nilam
baik pada konsentrasi 5%, 7%, dan 10% memiliki respon hambatan yang kuat,
dimana sediaan dengan konsentrasi 10% menunjukkan hasil diameter zona
hambatan paling luas sebesar 13,8 mm. Deodoran /otion konsentrasi 5% ditetapkan
sebagai formulasi terbaik melalui olah data SPSS 25 pada data hasil uji sifat fisik
sediaan dan uji aktivitas bakteri dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas,
one way ANOVA, dan post-hoc duncan. Nilai KHM minyak atsiri nilam murni dan
formulasi terbaik deodoran /otion minyak atsiri nilam berturut-turut pada
konsentrasi 1250 ppm dan 625 ppm. Nilai KBM berturut-turut pada konsentrasi
2500 ppm dan 1250 ppm. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri nilam maka viskositas dan daya lekat
menurun, serta daya sebar dan pH naik. Semakin banyak komposisi minyak nilam,
maka semakin besar pula daya hambat antibakterinya.

Kata kunci: deodoran lotion, minyak atsiri nilam, Staphylococcus aureus,

antibakteri
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Maftuhah dkk (2016) berpendapat bahwa bau badan ialah salah satu masalah
yang mengganggu kehidupan sehari-hari. Kelenjar apokrin mengandung lemak dan
protein, yang apabila di uraikan oleh bakteri akan menimbulkan bau yang tidak
enak. Produksi keringat yang berlebihan menyebabkan timbulnya bau badan.
Akibatnya, muncul bakteri di bagian tubuh tertentu akibat kondisi tubuh yang
lembab. Beberapa bakteri antara lain seperti, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Corynabacterium acne,
dan Streptococcus pyrogenes (Lailiyah dkk, 2019).

Staphylococcus mampu mengubah asam amino tertentu menjadi asam lemak
volatil rantai pendek yang sangat berbau, ialah asam isovalerik yang berperan pada
bau ketiak (Siskawati dkk, 2014). Menurut penelitian Lam dkk (2018), spesies
Staphylococcus mampu menghasilkan jumlah asam asetat dan asam isovalerat yang
signifikan, hasil ini menyoroti peran utama dari spesies Staphylococcus dalam
produksi asam asetat, asam isovalerat, dan 3M3SH dari prekursor bau di keringat
dan dalam menjelaskan karakteristik bau asam dan belerang yang diamati pada
anak-anak dan remaja Asia.

Minyak atsiri tumbuhan nilam mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus —aureus, MRSA, Streptococcus pyogenes, Pseudomonas
aeruginosa, dan Candida albicans (Dechayont dkk, 2017). Kandungan senyawa
kimia bersifat antibakteria dari tumbuhan nilam ialah patchoulol, &-guaieno,
gurjunene-a, a-guaiene, aromadendren, B-patchoulene (Chakrapani dkk, 2013;

Priya dkk, 2014; Swamy & Sinniah, 2015; Swamy & Sinniah, 2016).



Berdasarkan penelitian Dzakwan (2012), minyak atsiri nilam terbukti mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10%,
20%, dan 30%. Semakin besar konsentrasi minyak nilam maka semakin besar pula
senyawa aktif sebagai antibakteri yang terkandung dalam minyak atsiri nilam,
sehingga daya hambatnya besar.

Deodoran lotion dipilih pada penelitian ini karena mudah menyebar dan
merata sehingga memberi kenyamanan saat dipakai (Zirwas & Moennich, 2008).
Lotion ialah salah satu sediaan golongan emolien (pelembut) yang mengandung air
lebih banyak. Fungsi lotion ialah untuk mempertahankan kelembaban kulit,
membersihkan, mencegah, kehilangan air maupun mempertahankan bahan aktif
(Mohiuddin, 2019). Lotion memilki beberapa keuntungan diantaranya mudah
menyebar rata, mudah dalam penggunaannya maupun mudah dioleskan, dan cara
kerjanya langsung pada jaringan setempat serta efek terapi yang diinginkan lebih
mudah dicapai (Tranggono, 2018).

Secara umum, bahan aktif dalam deodoran ialah bahan kimia yang berasal
dari tawas, klorin dan natrium. Meskipun senyawa bahan kimia ini diyakini mampu
menghambat aktivitas bakteri, tetapi penggunaan senyawa kimia diterapkan pada
kulit untuk waktu yang lama mampu menyebabkan beberapa efek samping yang
mengiritasi kulit, ialah gejala alzheimer, kanker prostat dan kanker payudara.
Seiring berkembangnya zaman, ada kecenderungan untuk menggunakan produk
berbasis bahan herbal untuk perawatan kulit, salah satunya menggunakan minyak
atsiri nilam (Susanti dkk, 2017).

Berdasarkan penelitian Safitri dan Jubaidah (2019), formulasi sediaan

deodoran /otion telah memenuhi persyaratan sediaan deodoran /lotion serta



penelitian terdahulu oleh Adhayani dkk (2021) yang membuktikan bahwa minyak
atsiri nilam dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80% mampu menghambat bakteri
dan penelitian Ervianingsih & Razak (2019) yang menggunakan konsentrasi 1%,
3%, 5% sebagai zat aktif pada sediaan lotion. Maka peneliti tertarik untuk
menggunakan bahan alam minyak nilam dengan menggunakan variasi konsentrasi
1alah 5%, 7%,dan 10% sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
penyebab bau badan pada penelitian ini.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri nilam pada
formulasi deodoran /lotion terhadap evaluasi fisik sediaan?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi minyak atsiri nilam nilam pada
formulasi deodoran /otion terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus
aureus dengan metode difusi sumuran?

3. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari deodoran lotion terbaik?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan pengaruh konsentrasi minyak atsiri nilam pada
formulasi deodoran /lotion terhadap evaluasi fisik sediaan dan sifat
antibakteri pada deodoran lotion terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.



2. Untuk menentukan pengaruh konsentrasi minyak atsiri pada formulasi
deodoran lotion terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus
dengan metode difusi sumuran.

3. Untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari deodoran /otion terbaik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diinginkan mampu bermanfaat dan memberikan wawasan serta
ilmu pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai pemanfaatan minyak atsiri
nilam (Pogostemon calbin Benth). Penelitian ini diinginkan mampu memberikan
gambaran mengenai potensi antibakteri pada sediaan deodoran /otion minyak nilam
terhadap Staphylococcus aureus dimana bakteri tersebut berpotensi menyebabkan

bau badan.
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